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Hal Laporan Hasil Evaluas: Akuntabilitas

Kinerja Instans) Pemerintah

Yth. Ketua Pengadilan Negeri Bandung
di
Bandung

Dalam rangka pelaksanaan Peraturan Pemenntah Nomor B Tahun 2006 tentang
Pelaporan Keuangan dan Kinena Instansi Pemerintah, Instruksi Presiden Nomor 7
Tahun 1988 fentang Akunlabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, Surat Kepulusan
MENPAN Nomor KEP-135/M PAN/2004 tentang Pedoman Umum Evaluasi Laporan
Akunlabilitas  Kinerja Instans:  Pemerniah  dan  Peraturan  Menten  Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 20 Tahun 20132
tentang Perubahan Lampiran Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Megara dan Reformasi Birokrasi Nomor 25 Tahun 2012 temtang Petunjuk Pelaksanaan
Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah serta Sural Keputusan Sekretars
Mankamah Agung RI Nomor 288/SEK/SK/VI2011 lentang Pedoman Umum Evaluasi
Laporan Akuntabilitas Kinerja Mahkamah Agung RI dan Pengadilan Tingkal Banding
seluruh lingkungan Peradilan disampaikan hal-hal:

1. Evaluasi atas Laporan Akuntabiltas Kinega Pengadilan Megeri Bandung
dimaksudkan untuk:

a. Memperoleh informasi tentang implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja

Instansi Pemerintah (SAKIP)
b.  Menilai akuntabilitas kinerja instansi,
€ Memberkan saran perbaikan untuk peningkatan kinera dan penguatan
akumabilitas instansi
2. - Evaluasi dilaksanakan terhadap 5 (lima) komponen manajemen kinerja, mehputi

Perencanaan Kinerja. Pengukuran Kinerja, Pelaporan Kinerja, Evaluasi Kinerja

dan Capaian Kinera.

- Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerntah {LKGP) tahun 2019,
merupakan salah satu dokumen yang dievaluasi selain Rencana Strategis
(Renstra), dokumen Rencana Kinerja Tahunan (RKT), dokumen Penetapan
Kinera (PK) seria dokumen terkait lainnya.

3. Hasil evaluasi dituangkan dalam bentuk nilai mulai dan 0 5.4 100

Setiap jawaban “Ya" akan diberkan nilai 1, sedangkan jawaban “Tidak” akan

diberikan nilai 0, untuk jawaban alblc/dle, penilaian didasarkan pada judgement

evaluator dengan kntena sebagal berikut



Jawaban Kriteria Milai
“a  |Memenuhi hampir semua kriteria 1
{lebih dari 80% s/d 100%)
~ |Memenuhi sebagian besar kriteria N A
{lebih dari 80% sid 80%)
& Memenuhi sebaﬁl_an krtera 1 0,50
{lebih dari 40% sfd 50%)
~d  |Memenuhi sebagian kecil kriteria 0,25
(lebih dan 20% sid 40%)
e Sangat kurang memenuhi kriteria (V]
|(kurang darn atau sama dengan 20%)

Pengadilan Negeri Bandung mempercleh nilai sabesar 73,12 (BB) Sangat Baik.
Akuntabel, berkinerja baik, memiliki sistem manajemen kineta yang andal.

Nilai tersebut, merupakan skumulasi penilaian terhadap saluruh komponen
manajemen kinerja, dengan rincian sebagai barikut
a. Perencanaan Kinerja= Bobot 35% nilai yang diperoleh 26,96%:

1)

2)

3)

4)

5}

Dokumen Renstra telah memuat visi, misi, tujuan, sasaran, namun belum
memuat targel jangka menengah dan belum direviu secara berkaia.
Dokumen Renstra telah disusun dalam satu dokumen tersendin yang
merupakan suatu peningkatan di dalam penyusunan LKJIP Tahun 2018
Rensira telah digunakan sebagai acuan dalam penyusunan dokumen
perencanaan tshunan. namun belum sepenuhnya digunakan sebagai
acuan dalam penyusunan dokumen Renstra unit kera sera dokumen
Rencana Kerja dan Anggaran.

Dokumen RKT telah digunakan sebagai acuan untuk menyusun PK dan
penyusunan RKT unit kerja, namun belem sepenuhnya digunakan sebagai
acuan untuk menyusun Rencana Kerja dan Anggaran (RIKA).

Dokumen Penetapan Kineria (PK) sudah dibuat dan telah memenuhi
kriteria indikator kinena yang baik. namun dokumen tersebut belum
sepenuhnya dimonitor pencapaiannva secara berkala dan  belum
dimanfaatkan dalam pengarahan dan pengorganisasian kegiatan, serta
target kineria yang diperjanjikan belum sepenubnya digunakan untuk
mengukur keberhasilan satker

b. Pengukuran Kinerja= Bobot 20% nilai yang diperoleh 15,20%:

1}

2)

3)

4)

Telah terdapat Indikator Kinerja Utama (IKU) sebagai ukuran kinerja secara
formal dan telah terdapat mekanisme pengumpuian data kinena yang
dilakukan secara berkala baik bulanan, triwulan maupun semesteran.

Pada kualitas pengukuran sebagian besar IKU telah dapat diukur secara
obyektif, menggambarkan hasil dan relevan dengan kondisi yang akan
diukur serta telah digunakan untuk mengukur kinerja dan realisasinya

IKU telah dimanfaatkan dalam dokumen perencanaan dan penganggaran
serta untuk penilaian kinerja =atker, namun KU belum direviv secara
berkals

Hasil pengukuran kinerja telah digunakan untuk penyusunan laporan



kineria, namun belum sepenuhnya digunakan unuk pengendalian dan
pemantauan kinerja secara berkals.

c. Pelaporan Kinerja= Bobot 15% nilai yang diperoleh 12,00%.:

1

2]

LAKIP yang disusun sudah menginformasikan capaian kineria utama
satuan kerja, telap belum menyajikan informasi keuangan yang terkai
dengan pencapaian kinerja
Informasi  dalam LAKIP belum dimanfaatkan dalam perbaikan
perencanaan, pemila|an dan perbaikan program sera peningkatan kinerja
dan penilaian kinerja satker,

d. Evaluasi Kinerja= Bobot 10% nilai yang diperoleh 8,13%:
Pemantauan terhadap kinerja/kegiatan serta monitoring dan evaluasi belum
dilakukan secara periodik dan belum sepenuhnya ditindaklanjuti secara optimal,

e. Pencapaian Kinerja= Bobet 20% nilai yang diperoleh 10,83%:
Aspek ketepatan indikator-indikator, cepaian farget cutputioutcome, ketepatan
target, kehandalan informasi kinera dan keselarazan kinerja, menunjukkan
bahwa secara umum capaian kinerja output cukup memuaskan, namun capaian
kinerja outcome perlu ditingkatkan

Rekomendasi
Berdasarkan hal diatas direkomendasikan
a. Perencanaan Kinerja

1)

2)

3)

Dokumen Renstra agar digunakan sebagai acuan dalam penyusunan
dokumen Renstra unit kerja dibawahnya dan dalam menyusun RKA serta
Renslra direviu secara berkala

Agar dokumen RKT digunakan sebagai acuan untuk menyusun Rencana
Kerja dan Anggaran (RKA),

Dokumen PK agar dimonilor pencapaiannya secara berkala dan
dimanfaalkan dalam pengarahan dan pengorganisasian kegiatan serta
larget kinera yang ftelah dipedanjikan digunakan untuk mengukur
keberhasilan satker.

b. Pengukuran Kinerja

1

2)

Pada pemenuhan pengukuran kinerja agar memperhatikan mekansmes
pengumpulan  dala  kinerja  secara  keseluruhan sehingga  dapai
menggambarkan keberhasilan entitas organisasi

Pengukuran kinerja agar digunakan untuk pengendalian dan pemantauan
kinerja secara berkala dan IKU agar direviu secara berkala,

c. Pelaporan Kinerja

1)

2}

Menyempumakan informasi kinerja dalam LEjIP dengan analsis yang lebih
mendalam dengan memperhatikan capaian target indikator kinerja setiap
sasaran serta dilengkapi dengan berbagai perbandingan capaian kinerja,
Agar LKjIF memberikan informas: kinerja yang memadal dari lahun ke
tahun sesuai periode Renstra dan menyajikan informas: keuangan yang
terkait dengan pencapaian kinerja.



2} Menambah daya guna LKjIP sebagai sumber informas: dalam upaya
perbaikan perencanaan, peniaian kinena dan perbaikan pelaksanaan
program senapeningkatan kinerja periode selanjutnya

d. Evaluasi Kinerja
Melakukan pemantavan terhadap kinerafkegiatan dan  mengoptimalkan
manitoring dan evaluasi kinerjafkegiatan secara periodik serta menindaklanut
hasil rekomendasi darl monitoring dan evaluasi tersebut.

e, Pencapaian Kinerja
Dalam merumuskan sasaran dan indikator agar memperhatkan ketepatan target
yang telah ditetapkan, ketepatan indikator kinerja, kehandalan informasi dan
keselarasan kinena berdasarkan tugas dan fungsi pengadilan sehingga uraian
pelaksanaan kegiatan dan proses yang telah dilakukan menggambarkan kinerja
atau outcome yang memadai

Demikian hasil evaluasi atas Akuntabilitas Kinerja Pengadilan Negen Bandung
tahun 2019, dengan harapan agar rekomendasi yang disampaikan dapat ditindaklanjuti
dan dijadikan sebagai sarana peningkatan kinerja di lingkungan Pengadilan Negeri
Bandung.

Atas perhatan dan kenasamanya diucapkan terima kasih.

ILAN TINGGI BANDUNG,

KETUA PENG

.“ H ABDUL KADIR,SH.,MH.
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Tembusan Yth.
1. Kepala Badan Urusan Administras: Mahkamah Agung R |
Di Jakarta

2. Kepala Badan Pengawasan Mahkamah Agung R |
Di Jakarta



KERTAS KERJA EVALUASI
LAPORAN AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI PEMERINTAH
DILINGHUNGAN PENGADILAN TINGG! JAWA BARAT
SATUAMN KERJA ; PENGADILAN NEGERI BANDUNG

TAHUN 2019
UNIT KERJA
WO HOMPONENSUB KOMPONEN it NILAT TCIITAL_
2 3 4 §
A. PERENCANAAN KINER.JA (355 26,86
L|DOKUMEN RENSTRA (12.5%) | 9,55/
#. | PEMENUHAN REMSTRA (2.65%)
1| Oakurian Rensira telah ada i 1
Dolweman  Renstra telah memeat visi, mMisi, tujuan, sassran,
Z{indikator knefjs sasaran, target tahunan, indikatar Kinera tujuan a 1
dan target |angka mensngah
b, KUALITAS RENSTRA [B.25%)
3| Tujuan dan sazaran teiah berorsntas: hasil b 075
4 Programiegiatan MErLpakan cara urttuk mencapal B 07
tujuanisasararthasl program
5| Renstra lelah menyaikan KU b 075
8 Indikator kinerja tujuan [outcome] dan sasaran (outcome dan b 075
| oulpirt) telah memenue kriteria indikator kiners yang bak k1
7| Targe! kinarja ditetapkan dengan baik 4] 075
Dokumen  Rensira  ielah  saiarms dengan Dokumen & 0s
RPUMHTckumen Rensira atasannya ;
g Dokumen FRenstra teah mensiapkan hal-hal yang saharusnys X oS
ditetaphan (dalam kontrak kinerattugas fungsi) '
¢ [IMPLEMENTASI RENSTRA {3.75%)
0 Dokwmen Rensira digunakan sebaga acuan dalam penyusLnan b 075
dokumen perencanaan tahunan :
1 Dokurmen Renstra digunakan sebagai acuan dalam penyusunan b 075
Dokurmen Renstra wnit kerja h
12 Dokumen  Renstra  digunasan sebags  acuan  penyusURan b oS
Cskuriven Rencana dan 3
13{ Dokurmen Renstra talah dreview secara berkala b 0,75
IL.[DOKUMEN PERENCANAAN KINERJA TAHUNAN {7.6%) 6,03
2.[PEMENUHAN PERENCANAAN KINERJA TAHUNAN (1.6%)
1|Dokumen RKT teiah ada ¥ 1
2|Dokumen RKT disusin sebelum mengaukan REA y 1
3lﬂukmn RKT telah memuat sasaran, indikalor Knena sasaran, 9 B
dan target kenena tahenan i
b |KUALITAS PERENCANAAN KINERIA TAHLINAN (3.75%)
4|Sasaran telah berorientasi hasa e 1
5 Terget dalam dokumen RKT merupskan cara untuk mencapa b 075
SELAAN
G{RKT tekeh menyaskan KL b 075
7 Indkator kinerja sasaran dan kegiatan telsh memenuhi kena b 075
indikator keneqa yang baik
BlT i 23] kan bk b 075
9| Dokumen RET lelah s#aras dengan dokuman Renstra b 0,75
¢.|IMPLEMENTAS| PERENCANAAN KINERJA TAHUNAM (2.25%)
5ii Dokumen RET ielan digunakan sebagai scuan wiluk menyesyn b 075
PR '
1 Ciokumen RKT digunakan sebagas acuan dalam penyusunan RKT B 075
unit kerja




1 Dokumen RKT digunakan sebagai acuan dalam penyusunan RKT

—

kinefja secara berkala

unit kerja b 0,75
12 Dokurmien RKT telah dgunakan sebagai acuan untuk MmemyuSwWn & 0.5
anggaran (RKA) (al. Target kinerja RKT va Target kinerja RKA) 5
1| DOKUMEN PENETAPAN KINER.JA [15%)
a. |[PEMENUHAN PK {3%)
1|Dokusmen PE unit kerja telah ada ¥ 1
2|Debosmen P disusun segera selelah anggaran disetupui ¥ 1
5|Dokumen PK telah memuat sasaran, indikator kinerja, dan target b 075
pendek :
b.|KUALITAS PK [7.5%)
4| Sasaran lelzh berorientasi hasi [ 0.5
5|PK telah menyajikan (KU b 0.75
Indikator kinera sasaran lelah memenuhi kritena indikator kinerja
& b 0,75
yang baik
T|Target kinerja ditetapkan dengan baik a 1
8|Dokumen P tedah sefaras dengan dokumen REKT b 0,75
|
c.|IMPLEMENTASI PK [4.5%)

9 Dokumen PK telah dimanitar pencapaiannya secara berkala b 0.75
10 Dokumen PK  telah dimanfaatkan delam  perngarahan  dan B 07s
pengorganisasian kegiatan 7
i Target kinerja yang diperanjikan tefah digunakan wniuk menguir b 075
keherhasian '

B. PENGLUKURAN KINERA |20%)
L{PEMENUHAN PENGUKURAN [4%)
i Telah terdapat indikator kinerja wama (IKU) sebagai ukuran kinara i
secara formal y
2| Terdapat mekanisme pengumpulan data kinerja b 0.75
I |KUALITAS PENGUKURAN (10%)
31K tetah dapal dukur secara obhyektl b 0.75
4]IKU telah manggambarkan hasi b 0.75
5[IKU telah relevan dengan kondisi yang akan dikur b .75
B{IKU telah cukup unluk mengukur kinerja b 0.75
7|IKU telah dukur realisasinga b 0,75
8| Indikator kinefja sasaran dapat diukur secara obyekdif b 0,75
S|Indikator kinerja sasaran menggambarkan hasi B 0,75
10{Indikator kinerja sasaran relevan dengan sasaran yang akan diukur b Q.75
11]Indskatar kineria sasaran cukup untulk mengukur sasarannya b 0,75
12|indikator kineria sasaran telah diukus realisasinga b 0,75
13| Pengumpulan data kinerja dapat diandalkan b 075
14 Pengumpulan data  kinena  dilakukan  cecara  berkala b 07s
[Bulanandriwulanan/semester)
IIi.|IMPLEMENTASI PENGUKURAN [6%)
5 KU telah dimanfaatkan dalam dokumen-dokumen perencenaan b 0.75
dan penganggaran
16[IKU telah dimanfaatkan untuk peniaian kinerja b 0,745
17[IKL telah direview secara barkalp b 0,75
" Hasil pengukuran kinerja telah digunakan untuk penyusunan
& e b 075
laporan kinerja
19 Pengukuran knevja digunakan uniuk pengendalian dan pemantauan b 075




C. PELAPORAN KINERJA (15%)

L|PEMENUHAN PELAPORAN [3%]

1{LAKIP telah disusun

[T

2|LAKIP telah disampaikan tepat wakiu

¥ 1
I.|PENYAJIAN INFORMAS] KINERJA {E%)
JILAKIP bukan merupakan kompilasi dari Unil Keda di bawahnya b 0.75
4 LAKIF menyajikan informasi pencapaian sasaran yang bercrientasi b 075
ouUtputioutcome i
5|LAKIP menyajikan informasi mengenai pencapaian KLU b 0,75
5 LAKIF menyajikan  informas:s  mengenal kinefia vyang telah b 075
dineriond -
TILAKIF menyajikan evaluasi dan analisis mengenal capaan kinarja b 0.75
LAKIF menyajikan pembandingan data kmerja yang memada:
Bjantara reafisas! tahun ini dengan realisasi tahun sebelumnya dan b 0.7%
pembandingan lain yang diperukan d
g|LAKIP menyajikan informasi keuangan yang terkall dengan 075 i
pencapaian kinerja ' E
10]Infermasi kineria dalam LAKIP dapat diandalkan b 0.75
IE
. [PEMANFAATAN INFORMASI KINERJA (4%)
1 Informasi yang  disafikan  telah  digunakan  dalam perbaikan b 075
; ,
12llnl‘l;mmam;i yang disajikan telah digunakan untuk menilai dan b 078
memparbaiki pelaksanaan program dan kegiatan organisasi :
13{Informasi yang disajikan telah digunakan unfuk penin gkatan kinerja c 05 !
14| Informasi yang disajikan telah digunakan untuk penitaian kinerja [ 0.5 ',;:
C. EVALUASI KINERJA [10%)
LI PEMENUHAN KUALITAS EVALUASI {10%)
1|Apakah telah diakukan mordtering dan evahuasi ¥ 1
2| Pemantauan terhadap kinerakegiatan lelah diakukan ¢ 0.5
3| Manitoring dan evaluasi lelah dilakukan secara penodik b 075
4| Rekomendasi monitoring dan evaluasi telah diindakianjuti C 0.5
|E. PENCAPAIAN SASARAN/KINERJA ORGANISAS] [20%)
L|KINER.JA YANG DILAPORKAN (QUTPUT) (10%)
1| Target dapat dicapai b 0.75
2|Capaian kinerja lebih bak dari tahun sebelumrya b 0.75
3|Infermasi mengenai kinerja dapat diandalkan " 0.5
Il.|[KINER.IA YANG DILAPORKAN (OUTCOME) (10%)
4|Target dapat dicapai G 0.5
S|Capaian kinerja kebih baik dan tahun sebelumnya - 05
6{Informasi mengenai kinera dapat diandalkan £ 0.3
HASIL EVALUASI AKUNTABILITAS KINERJA |100%) 73,12
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